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ABSTRAK 

 

Novianti Ramahani Pengaruh Penggunaan Gawai Terhadap Perilaku Prokrastinasi 
Akademik pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama 
Islam Negeri Parepare dibimbing oleh Bapak Muhammad Haramain, dan Ibu Astinah  

Prokrastinasi akademik merupakan salah satu perilaku yang berkaitan dengan 
proses menunda-nunda, menurut Ferrari perilaku prokrastinasi akademik merupakan 
perilaku yang membuang waktu dengan tujuan menunda mengerjakan tugas dengan 
lebih mementingkan melakukan aktivitas yang tidak terlalu penting tapi dianggap 
menyenangkan bagi mahasiswa. Aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Ferari 
yaitu ,adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas, kelambanan 
dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kerja aktual, dan 
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan gawai terhadap perilaku 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Parepare.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi adalah jenis penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel. Hasil 
analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara  penggunaan gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik 
mahasiswa FUAD IAIN Parepare. Tabel model summary menunjukkan nilai R 
Square 59,2%  nilai ini menujukkan penggunaan gawai memiliki kontribusi atau 
pengaruh sebesar 59,2% terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD. 
Sisa sebesar 40,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel penggunaan 
gawai yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
KATA KUNCI: Prokrastinasi Akademik, Penggunaan Gawai, Mahasiswa FUAD 
IAIN Parepare 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi  

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 tha Th te dan ha ث

 jim J Je ج

 ha H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es ش
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 syin Sy es dan ye ظ

 shad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad d ض
de (dengan titik di  

bawah) 

 Ta t ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 wau W We و

 Ha H Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 
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b. Fonem Latin: 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (ʼ). 

c. Vokal  

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia terdiri atas 

vokal tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A اَ 

 Kasrah i I اِ 

 Dammah u U ا  

 

2.  Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌْ  Fathah dan ya ai a dan i ـَ

 Fathah dan wau au a dan u ـوَْ 

 

Contoh: 

َْفَ   Kaifa :  كَ

حَوْلَ        : Haula 

d. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ياَ / ـيَ 

ya 

a a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ـيِْ 

 Dammah dan wau u u dan garis di atas ـ وْ 

 

Contoh: 

 Mata : وَ تَ 

 Rama : رَ يَي

َْمَ   Qila : لِ

وْ ت    ً ٍَ : Yamutu 

e. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan 

ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- 

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau raudatul jannah  : رَوْضَة  انْجَُهةِ 
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ٍُْةَ  انْفاَ ضِهةَِ  دِ ًَ  Al-madinah al-fadilah atau al-madinatul : انَْ

fadilah 

ة   ًَ  Al-hikmah  : انْحِكْ

f. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (۔), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf  (konsonan ganda)  yang diberi 

tanda syaddah.  

Contoh: 

َا  Rabbana : رَبهُ

ََُْا   Najjaina  : َجَه

 Al-haqq  : انَْحَك  

 Al-hajj : انَْحَج  

ىَ   Nu’ima  : َ عِّ

 Aduwwun‘ : عَد و  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  ِــي), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh: 

     ٌ عَرَ بِ :  ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

     ٌ عَهِ  :  ‘Ali (bukan ‘Alyy atau Aly) 

g. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf لا (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ ). 
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Contoh: 

ص   ًْ  Al-syamsu (bukan asy-syamsu)  : انَشه

نْسَ نةَ    Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)  : انَسه

 Al-falsafah  : انفهَْطَفةَ  

 Al-biladu : انَْبلِادَ  

h. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 ٌَ وْ ر   Ta’muruna  :   تأََي 

 ’Al-nau  :    انُهوْء  

ء   ٌْ  Syai’un  :   شَ

  Umirtu  :   أيَِرْت  

i. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari Qur‟an), Sunnah, 

khusus, umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fil zillal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi’umum al-lafz bi khusus al-sabab 
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j. Lafẓal-Jalalah )َّالل( 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ٍ  اللَِّ  ٍْ  Dinullah  :  دِ

 Billah  :  باِللِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

aljalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللَِّ  ًَ  Hum fi rahmatillah  : فٌِ رَحْ

k. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
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terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi.  

Contoh:  

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu)  

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Hamīd 

(bukan: Zaid, Naṣr Hamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

Swt.  =  Subhanahu wata'ala 

Saw. = Sallallahuu alaihi wasallam 

a.s =  „Alaihi al-sallam 

H  =  Hijrah  

M =  Masehi 

SM =  Sebelum Masehi  

I. =  Lahir tahun  

w.  =  Wafat tahun  

QS.../...:4 = QS  al-baqarah/2:187, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan di dalam bahasa arab 

 صفحة     =           ص

 بد وٌ َكٍ    =             دو

 صهي اللَّ عهَّ و ضهى    =        صهعى
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 طبَعة    =             ط

َا شر   =            دٌ بدوٌ  

 إني آخرْا / إني آخرِ  =             ج

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu di jelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

1. ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). et al. : Dalam 

catatan kaki/akhir, kata ed. Tidak perlu diapit oleh tanda kurung, cukup 

membubuhkan tanda koma (,) anatara nama editor (terakhir) dengan kata ed. 

Tanda koma (,) yang sama juga mengantarai kata ed. Dengan judul buku 

(menjadi: ed.,). Singkatan ed. Dapat ditempatkan sebelum atau sesudah nama 

editor, tergantung konteks pengutipannya. Jika diletakkan sebelum nama 

editor, ia bisa juga ditulis panjang menjadi, “Diedit oleh....” 

2. et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. Yang manapun yang dipilih, 

penggunaannya harus konsisten. 

3. Cet. : Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau 

literatur sejenis biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu, misalnya, 

karena karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan 

penting antara cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan 

nama penerbit. Bisa juga untuk menunjukkan bahwa cetakan yang sedang 

digunakan merupakan edisi paling mutakhir dari karya yang bersangkutan. 

4. Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya  
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5. Vol. : Volume. Biasanya dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah 

buku atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa 

Arab biasanya digunakan kata juz.  

6. No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Idealnya mahasiswa sebagai pembelajar di perguruan tinggi, diharapkan sejak 

awal mampu menampilkan perilaku produktif, diantaranya menyelesaikan tepat 

waktu berbagai tugas-tugas yang berkaitan dengan perkuliahan yang ditempuhnya. 

Sehingga setiap bentuk penundaan atau keterlambatan dalam menyelesaikan tugas-

tugas menjadi masalah yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Berhubung dengan 

tugas yang umumnya memiliki batas waktu atau deadline, pengelolaan waktu yang 

baik merupakan tantangan yang harus dikelola mahasiswa. Oleh karena itu 

mahasiswa harus bisa mengatur waktu dengan baik saat mengerjakan tugas.
1
 

Syarat untuk memperoleh gelar sarjana, mahasiswa dituntut untuk memenuhi 

syarat-syarat ilmiah berupa karya tulis ilmiah berupa skripsi. Namun dalam 

penyelesaian skripsi terkadang mahasiswa menghadapi kesulitan berupa rasa 

malas dan keinginan menunda. Hal ini merupakan masalah yang penting sebab 

kecenderungan menunda mengerjakan skripsi nantinya akan berpengaruh pada 

hasil yang tidak optimal.
2
 

Ferrari menjelaskan bahwa prokrastinasi merupakan perilaku yang membuang 

waktu sebelum deadline. Prokrastinasi akademik merupakan tindakan dengan 

                                                           
1
 Muntazhim, Ammar. “Hubungan Regulasi Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa 

Yang Sedang Menyususn Skripsi.Jurusan Psikolog, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta. 
2
 Psychologia et al., “Acta Psychologia.” Psychologia et al. 
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tujuan menunda tugas dengan melakukan hal-hal di luar tugas akademik yang 

tidak berguna dan akan mengakibatkan tugas menjadi terhambat, tidak selesai 

tepat waktu, dan sering terlambat. 
3
 Menurut Rahmat Azis perilaku prokrastinasi 

akademik dapat terjadi baik pada siswa maupun mahasiswa. Satu penelitian yang 

dilakukan oleh Gallagher, Golin, & Kelleher bahwa 52% dari siswa yang disurvei 

menyatakan memiliki masalah dengan perilaku prokrastinasi. Demikian juga 

penelitian yang dilakukan oleh Steel yang menyatakan bahwa 80% sampai 95% 

mahasiswa terlibat dalam penundaan, dan dari jumlah tersebut ada sekitar 75% 

yang menganggap dirinya sebagai prokrastinator. 
4
 

Dampak yang ditimbulkan dari perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa 

yaitu dampak negatif. Dampak negatifnya berupa munculnya perasaan menyesal 

dan bersalah pada diri sendiri karena kebiasaan menunda mengerjakan tugas, 

kurang optimalnya tugas yang dikerjakan karena sedikitnya waktu untuk 

melakukan revisi atau perbaikan terhadap tugas yang dikerjakan, dan terakhir 

adanya sanksi atau hukuman dari dosen mata kuliah ketika mahasiswa gagal 

mengerjakan dan memenuhi deadline yang telah ditentukan oleh dosen.
5 

Gawai merupakan sebuah perangkat elektronik dari teknologi dan inovasi 

terbaru, dengan kemampuan yang lebih baik. Selain itu gawai juga memiliki 

                                                           
3
 Dahlia Novarianing Asri, Prokrastinasi Akademik: Teori Dan Riset Dalam Perspektif Pembelajaran 

Berbasis Proyek Dan Self-Regulated Learning (Unipma Press Universitas Pgri Madiun Ji. Setiabudi 

No. 85 Madiun Jawa Timur 63118, 2018). 
4
  Nurjan, “Analisis Teoritik Prokrastinasi Akademik Mahasiswa.” 

5
 Burhan and Herman, “Perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar).” 
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banyak manfaat dan juga fitur di dalamnya, di antaranya adalah kemudahan untuk 

mengakses berbagai informasi dan hiburan yang telah tersaji dalam bentuk online 

ataupun offline. Dengan munculnya gawai, komunikasi telah berkembang semakin 

lebih modern dan maju. 
6
  

Penggunaan gawai di Indonesia memang tergolong tinggi, tercatat dalam jurnal 

Delfia, Ulag, dan Budi, pengguna gawai berturut-turut pada tahun 2016, 2017, 

2018, 2019, 2020 menunjukkan jumlah penggunaan gawai mencapai 2.5 miliar, 

2.9 miliar, 3.2 miliar, 3.5 miliar serta perkiraan pada tahun 2021 akan mencapai 

3.8 miliar. Adapun, menurut Internet Statistic pada 30 Juni 2019 hasil rekapan 

menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara dengan penggunaan gawai serta 

internet terbanyak di dunia. Sedangkan, menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) penggunaan gawai di Indonesia sebanyak 143,2 juta 

jiwa dengan jumlah pemakai internet pada tahun 2017 dan 2018 sebanyak 171,1 

juta jiwa.
7
 

Mahasiswa zaman sekarang, sulit dipisahkan dari gawai karena mulai dari 

mengerjakan tugas hingga mencari hiburan itu bisa didapatkan pada gawai. 

Kemudahan dan manfaat yang diberikan oleh gawai ini banyak memunculkan 

fenomena-fenomena salah satunya, yaitu penggunaan gawai yang cenderung dan 

                                                           
6
 Domitila, Wulandari, and Marhayani, “Analisis Penggunaan Gawai Terhadap Interaksi Sosial Anak 

Sekolah DasarNegeri Kota Singkawang.” 
7
 Ulag, Sekeon, and Ratag, “Hubungan Antara Kecanduan Smartphone Dengan Kualitas Tidur Peserta 

Didik Smp Negeri 12 Dumoga.” 
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sulit untuk di kontrol, menyebabkan mahasiswa melakukan prokrastinasi 

akademik.
8 

Tingginya durasi penggunaan gawai pada mahasiswa tersebut, sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofiana, Fina, dan Ika, menemukan hasil yang 

menunjukkan bahwasanya mahasiswa menggunakan gawainya dalam intensitas 

tinggi dengan rata-rata penggunaan gawai yang dilakukan dalam sehari 

menghabiskan waktu 3-4 jam.
9
 Didukung pula penelitian yang dilakukan oleh 

Fithri, dimana hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kecanduan gadget dengan prokrastinasi akademik dibuktikan dari rxy 

sebesar 0,715 pada taraf signifikan sebesar 0,000 (p<0,05). Jadi semakin rendah 

kecanduan gadget maka semakin rendah pula prokrastinasi akademik, sebaliknya 

semakin tinggi kecanduan gadgetnya maka prokrastinasi akademik akan semakin 

tinggi.
10

 

Maka dari itu dalam agama Allah SWT, juga sudah mengingatkan kepada 

hambanya agar selalu mengerjakan sesuatu tepat waktu dan tidak menunda-nuda 

terhadap apa yang sedang di kerjakan, dan dijelaskan lagi dalam (QS. Al-Insyiroh 

[94], 7).   

 فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْ  

                                                           
8
 Husnah, “Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Hasil.”2022. Pendidikan, dan Pemberdayaan 

Masyarakat Jurnal Program Studi Pendidikan Masyarakat Universitas Mulawarman Vol. 3 No. 2, 

9
 Sofiana, Fakhriyah, and Oktavianti, “Dampak Penggunaan Gadget Pada Perkembangan Emosional 

Dan Kognitif Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.” 
10

 Dr. I Wayan Dharmayana, “TRIADIK, VOLUME 18, No.1, APRIL 2019.” 
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terjemahan: “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 

dengan sunggung – sungguh pekerjaan yang lain”.  

Maka dari itu ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya kita sebagai manusia 

tidak boleh menunda-nunda jika mendapati pekerjaan, karena sesungguhnya 

pekerjaan akan terus ada dan menanti untuk diselesaikan, untuk itu jika kita 

mendapat pekerjaan maka harus segera diselesaikan dengan sungguh-sungguh.
11

 

Melihat dari fenomena prokrastinasi akademik masih sering dilakukan    

khususnya kalangan mahasiswa maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

pengaruh penggunaan gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa 

FUAD IAIN Parepare. Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 

10 mahasiswa FUAD, yang terdiri dari 8 prodi diantaranya Bahasa dan Sastra 

Arab, Bimbingan Konseling Islam , Jurnalistik Islam, Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Manajemen Dakwah, Pengembangan Masyarakat Islam , Sejarah Peradaban 

Islam, dan Sastra Arab, rata-rata mahasiswa memberikan keterangan mereka 

melakukan prokrastinasi berupa, bermain gawai seperti menonton tiktok, 

Instagram, youtube, facebook, dan whatsApp atau bermain game online seperti 

mobile legends, dan dalam sehari mereka menggunakan gawai dengan rata-rata 

penggunaan kurang lebih 3-5 jam perharinya. 

                                                           
11

 R Rohmatun, “Prokrastinasi Akademik Dan Faktor Yang Mempengaruhinya,” Psisula: Prosiding 

Berkala Psikologi 3, no. November (2021): 94–109, http://lppm 

Unissula.com/jurnal.unissula.ac.id/index.php/psisula/article/download/18794/6229. 
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B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah yang dapat disusun adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan gawai 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD IAIN Parepare. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan gawai terhadap perilaku prokrastinasi 

akademik mahasiswa FUAD IAIN Parepare. 

D. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis  

Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan informasi atau sebagai 

referensi bagi pembaca mengenai pengaruh penggunaan gawai terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD IAIN Parepare. 

b. Kegunaan praktis 

Dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya 

mengenai Pengaruh Penggunaan Gawai Terhadap Perilaku Prokrastinasi 

Akademik Mahasiswa FUAD IAIN Parepare 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Tinjauan penelitian terdahulu yang di maksudkan untuk menjelaskan secara 

sistematis tentang hasil-hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang 

permasalahan yang akan di teliti sebagai bentuk pengembangan ilmu. Beberapa 

penelitian terdahulu yang terkait, adalah sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yunda Kartika dan Anang Anas Azha 

dengan judul, “Analisis Self Control Penggunaan Gadget pada Perilaku 

Prokrastinasi : (Studi Kasus Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sumatera Utara)”. 

Fungsi dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui tentang bagaimana 

kontrol diri (Self control) yang seharusnya dilakukan mahasiswa untuk 

meminimalisir perilaku prokrastinasi akibat penggunaan gadget yang tidak 

terkontrol. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meminimalisasi rendahnya kontrol 

diri dari penggunaan gadget yang menyebabkan terjadinya perilaku prokrastinasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian tedahulu yang pernah dilakukan 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Analisis kontrol diri (Self Control) 

Penggunaan Gadget Pada Perilaku Prokrastinasi: (Studi Kasus Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sumatera Utara). 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan oleh 

peneliti, yaitu variabel bebas sama-sama membahas tentang gawai, dan variabel 
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terikat sama-sama membahas prokrastinasi. Adapun, Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti, yaitu terdapat pada metode 

penelitian, metode yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu deskriptif 

kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi, sedangkan metode yang akan 

peneliti gunakan yaitu metode kuantitatif. 

kedua, Penelitian yang di lakukan oleh Abdullah Syifa dengan judul “Intensitas 

penggunaan smartphone, prokrastinasi akademik, dan perilaku phubbing 

Mahasiswa” Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh intensitas 

penggunaan smartphone terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa dan perilaku 

phubbing mahasiswa secara simultan dan parsial. Jumlah sampel sebesar 103 

dengan accidental sampling dari Program Studi Psikologi Islam IAIN Pontianak. 

Kuesioner digunakan sebagai instumen penelitian dengan menggunakan Skala 

Likert. Analisis data menggunakan uji statistik multivariate analysis of variance. 

Hasil penelitian sebagai berikut: 1). Ada pengaruh intensitas penggunaan 

smartphone terhadap perilaku prokrastinasi akademik dan perilaku phubbing 

mahasiswa secara simultan (F=2,838; 0,026), 2). Intensitas penggunaan 

smartphone mempengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa sebesar (F=3,990; 

0,022), 3). Intensitas penggunaan smartphone mempengaruhi perilaku phubbing 

(F=4,511; 0,013<0,05).
12

 

                                                           
12

 Syifa, “Intensitas Penggunaan Smartphone, Prokrastinasi Akademik, Dan Perilaku Phubbing 

Mahasiswa.” 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan oleh 

peneliti, yaitu variabel bebas sama-sama membahas tentang gawai, sedangkan 

variabel terikat sama-sama membahas terkait prokrastinasi. Selain itu, persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti juga 

terletak pada metode yang di gunakan, yaitu metode penelitian kuantitatif. 

Adapun, Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan 

oleh peneliti, terdapat pada subjek yang akan diteliti, subjek yang digunakan pada 

penelitian tersebut, yaitu mahasiswa Program Studi Psikologi Islam IAIN 

Pontianak. Sedangkan, subjek yang akan digunakan oleh peneliti, yaitu mahasiswa 

FUAD IAIN Parepare. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Disy Ayu Anggraeni N. Dkk. “Analisis 

Intensitas Penggunaan Gawai Dan Prokrastinasi Akademik Dalam Lingkup 

Mahasiswa Sosiologi Fisip UNHAS” penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi tingkat prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa 

prokrastinasi akademik, yaitu kecenderungan untuk menunda atau menghindari 

tugas-tugas akademik yang penting, telah menjadi masalah yang serius di kalangan 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Data yang 

terkumpul dianalisis secara statistik deskriptif menggunakan perangkat lunak 

statistik yaitu SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gawai 
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dalam masyarakat sangat tinggi, dengan mayoritas responden menggunakan gawai 

setiap hari dan dalam waktu yang lama.
13

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan oleh 

peneliti, yaitu sama-sama membahas tentang gawai pada variabel bebas dan 

variabel terikat membahas terkait prokarastinasi akademik. Adapun, perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 

terletak pada subjek penelitian, di mana pada penelitiannya mahasiswa UNHAS 

tersebut subjeknya sedangkan subjek yang akan digunakan oleh peneliti, yaitu 

mahasiswa FUAD IAIN Parepare. 

Ke empat, Penelitian yang di lakukan Zayatri dkk. dengan judul, "Pengaruh 

Tingkat Prokrastinasi Akademik dan Kecanduan Smartphone Terhadap Prestasi 

Akademik Pada Mahasiswa Program Studi Farmasi Universitas Lampung Pasca 

Pandemi Covid-19”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tingkat prokrastinasi akademik dan kecanduan smartphone terhadap prestasi 

akademik pada mahasiswa aktif  Program Studi Farmasi Universitas Lampung 

pasca pandemi Covid-19. Penelitian tersebut menggunakan metode pendekatan 

cross sectional dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 209 responden. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

prokrastinasi akademik dan kecanduan smartphone terhadap prestasi akademik 

                                                           
13

 Unhas, “Analisis Intensitas Penggunaan Gawai Dan Prokrastinasi Akademik Dalam Lingkup 

Mahasiswa Sosiologi Fisip Unhas Disy Ayu Anggraeni N. R
1
, Hadi Siswadi Hamran

2
, Khairunnisa 

Chadid Amin Noor
3
.” 
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pada mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung T/A 

2022/2023.
14

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan oleh 

peneliti, yaitu sama-sama membahas tentang prokrastinasi akademik pada variabel 

terikat dan juga gawai pada variabel bebas. Adapun, perbedaannya, yaitu terdapat 

pada subjek penelitian, pada penelitian tersebut subjeknya meneliti tentang 

mahasiswa program studi Farmasi Universitas Lampung pasca pandemi covid-19. 

Sedangkan, subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu mahasiswa 

FUAD IAIN Parepare.  

Kelima, Penelitian yang di lakukan oleh Sitorus dengan judul penelitian “ 

Hubungan Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi Akademik Pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Jakarta Barat“. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Smartphone Addiction 

dengan Prokrastinasi Akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi reguler 1 

Universitas Mercu Buana Jakarta Barat. Metode yang digunakan pada penelitian 

tersebut, yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun, hasil 

penelitian yang didapatkan, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 

Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Mercu Buana Jakarta Barat. 

                                                           
14

 Nurul Jannaty, Yuliyanda Pardilawati, and Ristyaning Ayu Sangging, “Pengaruh Tingkat 

Prokrastinasi Akademik Dan Kecanduan Smartphone Terhadap Prestasi Akademik Pada Mahasiswa 

Aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung Pasca Pandemi Covid-19.” 
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitiaan yang akan di lakukan oleh 

peneliti, yaitu sama-sama membahas tentang gawai dan prokrastinasi akademik. 

Adapun, Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitin yang akan di lakukan oleh 

peneliti, yaitu terletak pada lokasi penelitian, di mana pada penelitian tersebut 

berlokasi di Jakarta Barat, sedangkan lokasi penelitian yang akan di lakukan oleh 

peneliti, yaitu Kota Parepare.
15

 

B. Tinjauan Teori 

1. Prokrastinasi Akademik 

a. Definisi Prokrastinasi Akademik 

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastination dengan 

awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju dan akhiran 

“crastinus”. yang berarti keputusan hari esok, atau jika di gabungkan menjadi 

menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya. Adapun, Menurut Ferrari 

Prokrastinasi merupakan suatu perilaku penundaan atau perbuatan untuk 

menunda untuk mengerjakan tugas yang di lakukan tanpa adanya alasan dan 

tujuan yang jelas.
16

 

Kemudian lebih lanjut Ferrari juga menjelaskan bahwa dengan 

melakukan penundaan tentunya akan memberikan dampak negatif, seperti 

banyaknya waktu terbuang dengan sia-sia dan jikapun mahasiswa tersebut 

mengerjakan tugasnya, hasilnya pun tidak sempurna dikarenakan waktu 

                                                           
15

 Sitorus And Buana, “n  2022. Universitas Mercu Buana, JL. Raya, Meruya Selatan Kec. 

Kembangan. Jakarta Barat 
16

 Sri suparwi, Prokrastinasi Akademik (Ditinjau Dari Self of Control Dan Perbedaan Gender Pada 

Mahasiswa Iain Salatiga Tahun 2019). 
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pengerjannya sangat sedikit, selain itu, menunda mengerjakan tugas juga dapat 

membuat mahasiswa kehilangan kesempatan dan peluang.
17

 

Adapun, Young mendefinisikan prokrastinasi akademik merupakan suatu 

kecenderungan yang mengarah pada sifat irasional, yaitu Selalu menunda-

nunda mengerjakan tugas baik itu permulaan ataupun saat ingin 

menyelesaikan. Adapun, menurut Steel dan Klingsieck menjelaskan bahwa 

prokrastinasi akademik merupakan suatu bentuk kesengajaan yang di lakukan 

untuk menunda mengerjakan tugas mata kuliah yang awalnya memang 

direncanakan, meskipun individu ini mengetahui bahwa dampak dari 

prokrastinasi akan menjadi lebih buruk karena menunda hal tersebut.
18

 

Kemudian, menurut Schouwenburg menjelaskan bahwa prokrastinasi 

akademik merupakan perilaku yang sengaja menunda mengerjakan tugas baik 

itu untuk ujian mampuan untuk itu tugas individu ataupun kelompok yang 

digantikan dengan melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat.
19

 

b. Faktor prokrastinasi akademik  

Adapun faktor penyebab prokrastinasi  akademik menurut Ferrari    yaitu: 

1) Faktor internal: 

a) Kondisi fisik, Faktor yang juga mempengaruhi individu       

melakukan prokrastinasi, yaitu kondisi fisik ataupun kesehatan 

pada diri individu sendiri seperti merasa lelah, jika individu 

tersebut sudah merasa kelelahan tentunya individu akan merasa 

                                                           
17

 Muntazhim ammar. Hubungan Regulasi Diri dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa yang 

Sedang Menyusun Skripsi. 2022. Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta 
18

 Rohmatun, “Prokrastinasi Akademik Dan Faktor Yang Mempengaruhinya.”2021. Fakultas  

Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, Semarang. 
19

 Dheanita Kuswidyawati and A Setyandari, “Tingkat Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMP” 5, 

no. 1 (2023): 33–41. 
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malas untuk mengerjakan tugas karena individu merasa dirinya 

kurang sehat sehingga individu pun melakukan prokrastinasi. 

b) Kondisi psikologis, kondisi psikologis individu yang juga 

dipengaruhi oleh sifat kepribadian individu seperti trait atau 

kemampuan sosial yang tercermin dalam selfregulation dan 

tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial artinya jika 

seseorang individu memiliki motivasi yang kuat yang terdapat 

pada dirinya maka semakin kecil juga pengaruh prokrastina;si 

pada diri individu itu sendiri.
20

  

2) Faktor eksternal yaitu: 

a) Pola asuh orang tua, menurut Ferrari pola asuh    otoriter dari 

orang tua cenderung menyebabkan individu melakukan 

perilaku prokrastinasi. 

b) Kondisi lingkungan, kondisi lingkungan juga dapat 

berpengaruh terhadap perilaku prokrastinasi, biasanya 

prokrastinasi akademik berpeluang besar terjadi pada 

lingkungan yang bebas karena kurangnya kontrol 

dari kedua orang tua.
21

 

 

                                                           
20

 Kuswidyawati and A Setyandari, “Tingkat Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMP” 5, no. 1 

(2023): 33–41. 
21

 Kuswidyawati and A Setyandari, “Tingkat Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMP” 5, no. 1 

(2023): 33–41. 
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c. Aspek prokrastinasi akademik menurut Ferarri dkk. 

1) Adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja tugas 

pada yang di hadapi. Penundaan untuk memulai maupun 

menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi yakni skripsi, 

mahasiswa yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang di 

hadapi harus segera diselesaikan, akan tetapi dia menunda-nunda 

untuk mulai mengerjakan atau menunda-nunda untuk menyelesaikan 

sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya. 

2) Kelambanan dalam mengerjakan tugas yaitu mahasiswa tidak bisa 

menggunakan waktu dengan sebaik mungkin yaitu seperti 

mempersiapkan hal yang tidak dibutuhkan saat mengerjakan tugas 

sehongga hanya membuang-buang waktu saja. 

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kerja aktual, yaitu individu ini 

merasa sulit mengerjakan sesuatu jika mempunyai batasan waktu, 

pada individi ini mungkin telah merencanakan mengerjakan tugas 

tetapi saat waktu tiba individu ini belum juga ingin mengerjakan tugas 

yang telah ia rencanakan sebelumnya. 

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 

melakukan tugas yang harus dikerjakan, yaitu lebih memilih 

melakukan hal yang menurutnya menyenangkan seperti main gawai, 
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menonton drakor, membaca komik atau novel sehingga dan juga lebih 

memilih menghabiskan waktu bersama teman-teman.
22

 

d. Jenis-jenis Prokrastinasi  

Jenis-jenis prokrastinasi menurut Ferrari yaitu: 

a) Functional Procrastination, yaitu penundaan yang tidak bertujuan 

dan merugikan. 

b) Dysfunctional Procrastination, yaitu penundaan yang disertai 

alasan yang kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak 

merugikan.
23

 

2. Penggunaan Gawai 

a. Pengertian perilaku 

Menurut Albert Bandura Social learning theory adalah teori 

yang membahas tentang perilaku belajar manusia yang berpendapat 

bahwa proses belajar yang dilakukan berasal dari dalam diri manusia 

yaitu dengan cara melakukan pengamatan atau observasi terhadap 

perilaku kelompok sosial. Kemudian menurut saleh social learning 

theory adalah teori yang menjelaskan bahwa perilaku tidak selalu 

sendirinya disebabkan oleh rangsangan atau stimulus luar sesuai 

dengan teori behaviorisme saja, namun bisa juga dilakukan dalam diri 

                                                           
22

 Sri Suparwi, Prokrastinasi Akademik (Ditinjau Dari Self Of Control Dan Perbedaan Gender Pada 

Mahasiswa Iain Salatiga Tahun 2019). 
23

 Sri Suparwi, Prokrastinasi Akademik (Ditinjau Dari Self Of Control Dan Perbedaan Gender Pada 

Mahasiswa Iain Salatiga Tahun 2019). 
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individu sendiri (self-activated) yaitu dengan cara melakukan 

pengamatan atau observasi terhadap model dan contoh yang telah 

mendapatkan rangsangan atau stimulus dan memberikan respons 

lengkap dengan konsekuensinya di lingkungan sosial.
24

 

Sesuai dengan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka ide 

utama dalam teori belajar sosial menjelaskan tentang perilaku manusia 

saat ini merupakan hasil dari pengamatan sebelumnya. Dalam keadaan 

tertentu, kemudian seseorang belajar mengenai perilaku tersebut, 

seiring berjalannya waktu perilaku tersebut bisa menjadi kebiasaan 

dan jika keadaan serupa itu terjadi maka orang itu akan berperilaku 

sesuai dengan kebiasaan yang pernah dilakukannya .
25

 

b. Pengertian gawai dan intensitas Penggunaan Gawai 

Menurut Rausan Fikr, gawai merupakan suatu benda atau alat 

elektronik yang sangat canggih di mana gawai memiliki fitur dan juga 

aplikasi yang selalu update dan terkini yang dapat juga membantu 

untuk manusia menjadi lebih mudah. kemudian menurut Jhon Wilson 

Neno, menjelaskan bahwa gawai merupakan alat elektronik dengan 

model yang praktis di mana gawai ini dapat mempermudah pekerjaan, 

                                                           
  

24
 Adnan Achiruddin Saleh, PENGANTAR PSIKOLOG.JL. Malengkeri kompleks TVRI  blok A 

No.9Makassar sulawesi selatan cetakan pertama agustus 2018. 
25
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dan juga bisa digunakan sebagai alat komunikasi jarak jauh dan juga 

bisa digunakan sebagai media hiburan.
26

 

Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, intensitas berasal 

dari kata Intens yang berarti tinggi penuh semangat sedangkan arti 

intensitas dalam KBBI adalah keadaan tingkat atau ukuran intensnya 

jadi pengertian intensitas penggunaan gawai adalah suatu ukuran 

intensitasnya seberapa sering seseorang menggunakan gawainya 

dalam hal ini gawai merupakan teknologi yang dapat membantu 

seseorang mempermudah pekerjaan dan kehidupan manusia.
27

 

Berkaitan dengan penjelasan intensitas yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka pengertian intensitas penggunaan gawai adalah 

suatu aktivitas atau kegiatan pengguna gawai berdasarkan tingkatan 

frekuensi serta durasi penggunanya. Frekuensi adalah durasi atau 

waktu pemakaian gawai dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan 

durasi menupakan jangkawaktu yang diperluhkan seorang dalam 

menggunakan gawai 

c. Pengertian penggunaan gawai 

Penggunaan gawai adalah suatu aktivitas atau kegiatan 

seseorang yang berkaitan langsung dengan gawai, dalam hal ini 

                                                           
26

 Rahmania and Dorahman, “Analisis Dampak Negatif Penggunaan Gadget Ditinjau Dari Perilaku 

Siswa.” 
27

 Istiqomah, “Hubungan Intensitas Penggunaan Gadget Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar 

Ips Kelas V Sd Negeri Gugus Drupadi Kecamatan Gunungpati Semarang.” 
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perilaku tersebut dapat diukur seberapa sering seseorang tersebut 

menggunakan gawai dengan durasi waktu yang beragam apakah dalam 

durasi waktu yang lama, sedang ataupun rendah dan frekuensi 

seberapa sering seseorang tersebut menggunakan gawainya. 

d. Durasi Penggunaan Gawai 

Penggunaan gawai dewasa ini perlu diperhatikan secara 

khusus. Penggunaan gawai yang berlebihan dapat mengakibatkan 

kerugian bagi penggunanya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Christiany Judhita (2011: 14) dengan sedikit penyesuaian, durasi 

penggunaan gawai dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:  

1) Penggunaan tinggi yaitu pada intensitas penggunaan lebih dari 3 

jam dalam sehari.  

2) Penggunaan sedang yaitu pada intensitas penggunaan sekitar 3 jam 

dalam sehari. 

3) Penggunaan rendah yaitu pada intensitas penggunaan kurang dari 3 

jam dalam sehari
28

  

e. Aspek-aspek penggunaan gawai menurut Tubbs dan Moss 1983 

1). Frekuansi, yaitu tingkat keseringan pemakaian gawai dalam sehari 

2). Durasi, lamanya penggunaan gawai dalam sehari
29

 

                                                           
28

 Rohmah, “Pengaruh Penggunaan Gadget Dan Lingkungan Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas Xi Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Smk Muhammadiyah 2 Yogyakarta.” 
29

 Alexander,Oktario,”Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Smartphone Dan Motivasi Berprestasi 

Pada Mahasiswa”, 2017, Fakultas Psikolog, Program Studi Psikolog Jurusan Psikolog. 
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f. Faktor-Faktor Penggunaan gawai  

Faktor-faktor penggunaan gawai diibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Faktor internal seperti faktor kontrol diri yang rendah, yaitu di mana 

mahasiswa tidak dapat mengendalikan dirinya ketika sedang dalam 

keadaan yang senang kemudian jika dirinya merasa bosan dia pun 

melakukan hal yang menurutnya itu membuatnya terhibur seperti 

dengan bermain gawai menurutnya itu adalah cara terbaik untuk 

melakukan kesenangan. 

2) Faktor eksternal juga dapat menjadi penyebab seseorang 

menggunakan gawai yaitu: 

a. Tingginya paparan atau iklan di media sosial mengenai gawai 

sehingga    dengan merajalelanya iklan tentang gawai membuat 

banyak seseorang dinilai tertarik untuk terus memiliki atau 

terus mengupdate gawai yang dimiliki. 

b. Faktor situasional yaitu faktor di mana penyebabnya seseorang 

lebuh sering menggunakan gawainya di saat individu ini 

merasa dirinya sedang keadaan langsung atau bosan sehingga 

situasi ini membuatnya untuk lebih asik bermain gawai saja. 

c. Faktor sosial merupakan faktor yang penyebabnya utamanya 

seseorang mengalami kecenderungan sosial media sehingga hal 

individu tersebut tidak bisa jauh dari sosial media seperti 

Instagram, Facebook, Tik-Tok ataupun Whatsapp dan juga 
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Twitter sehingga individu ini ingin terus menggunakan gawai 

karena dirinya mengalami kecanduan dalam bersosial media.
30

 

C. Kerangka Pikir 

  Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar 

konsep dan   atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran utuh 

terhadap fokus penelitian. Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam 

bentuk skema atau diagram dengan tujuan untuk mempermudah memahami. 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas maka kerangka fikir yang 

digunakan penulis dalam pembahasan skripsi ini dapat digambarkan pada 

skema sebagai berikut : 

  

                                                           
30

 Sinta Nur Asiah Et Al., “Faktor Kecanduan Gadget Terhadap Perilaku Sosial Peserta Didik Kelas 

V,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8, No. 17 (2022): 465–74, 
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Pengaruh Penggunaan Gawai 

Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa FUAD IAIN Parepare 

Aspek penggunaan gawai 

1. Frekuansi, yaitu tingkat 

keseringan pemakaian 

gawai dalam sehari 

2. Durasi, lamanya 

penggunaan gawai dalam 

sehari 

 

Aspek prokrastinasi akademik 

1. Adanya penundaan untuk 

memulai maupun   

menyelesaikan 

2.  Kelambanan dalam 

mengerjakan tugas 

3.  Kesenjangan waktu 

antara rencana dan kerja 

aktual.  

4.  Melakukan aktivitas lain 

yang lebih menyenangkan 

Terdapat Pengaruh Antara Penggunaan 

Gawai Terhadap Perilaku Prokstinasi 

Akademik Mahasiswa FUAD IAIN 

Parepare  

Gambar 2.1 bagan kerangka 
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Penjelasan kerangka pikir di atas yaitu dengan judul Pengaruh Penggunaan 

Gawai Terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa FUAD IAIN 

Parepare, yaitu variabel X penggunaan gawai yang memiliki 2 aspek dan variabel 

Y prokrastinasi akademik memiliki 4 aspek, dari ke empat aspek prokrastinasi 

akademik yaitu  penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan, kelambanan 

dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kerja aktual, 

dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan disebabkan oleh frekuensi 

atau tingkat keseringan pemakaian gawai dalam sehari dan durasi beberapa lama 

penggunaan gawai dalam sehari, apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Gawai 

Terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik Mahasiswa FUAD IAIN  Parepare.  

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
31

 

Hipotesis penelitian: 

Ho: Tidak ada pengaruh  antara penggunaan gawai terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD IAIN Parepare  

H1: Terdapat pengaruh  antara penggunaan gawai terhadap penggunaan gawai 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD IAIN Parepare 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dan tersususn kemudian menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus dan 

kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, membangun hipotesis, 

teknik, analisis data dan menarik kesimpulan. penelitian kuantitatif juga 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat 

dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti 

berdasarkan pengalamannya yang kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan 

untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data di lapangan. 
32

 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian korelasi atau 

korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui adakah pengaruh  

antara dua variabel tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut 

sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. 
33

 Selain itu penelitian ini juga 

menggunakan rumus regresi linear sederhana untuk mengukur ada atau 

tidaknya pengaruh. 
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 Waruwu et al., “Pendekatan Penelitian Pendidikan : Metode Penelitian Kualitatif , Metode Penelitian 
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Dalam rangka menguji hipotesis penelitian, perlu di kemukakan 

terlebih dahulu identifikasi variabel-variabel penelitian ini. Variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat nilai berasal orang, objek atau aktivitas yang 

mempunyai variasi eksklusif yang di tetapkan oleh peneliti buat dipelajari lalu 

ditarik kesimpulannya. Adapun variabel- variabel yang akan dipergunakan di 

penelitian ini bisa diidentifikasikan menjadi berikut:  

a. Variabel Bebas (X) : penggunaan gawai 

b. Variabel Tergantung (Y) : prokrastinasi akademik 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan. 

Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam 

peneitian kuantitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti 

objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitian. Lokasi penelitian yaitu di Institut Agama Islam Negeri 

Parepare (IAIN PAREPARE ).
34
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2. Waktu penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan selama sekitar dua bulan dan disesuaikan 

dengan kondisi. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah objek penelitian atau yang dijadikan sumber penelitian. 

Populasi adalah hasil perhitungan dan pengukuran yang merupakan totalitas 

semua nilai yang mungkin. Populasi merupakan keseluruhan dari subjek 

penelitian dan keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah yang 

diteliti. 

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting. 

Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang ada 

dalam penelitian. Wilayah ini meliputi tentang objek atau subjek yang bisa 

ditarik kesimpulannya.
35

 Populasi dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa 

FUAD IAIN parepare. 
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Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa FUAD Angkatan 2020-2023 

No Program studi 2020 2021 2022 2023 Jumlah 

1 BAHASA dan SASTRA 

ARAB 

14 20 19 27 80 

2 Bimbingan Konseling Islam  58 57 74 43 232 

3 Jurnalistik Islam  17 7 12 7 43 

4 Komunikasi dan Penyiaran 

Islam  

74 56 53 47 230 

5 Manajemen Dakwah 41 34 34 33 143 

6 Pengembangan Masyarakat 

Islam  

17 9 7 6 39 

7 Sejarah Peradaban Islam 14 16 19 10 59 

8 Sosiologi Agama  15 14 20 7 56 

 Total  250 213 238 180 881 

 

2. Sampel  

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan 
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kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 

populasi. Menurut Sutrisno Hadi mengatakan bahwa, sebagian individu 

yang diselidiki itu adalah sampel, kemudian menurut Sugiyono 

mengatakan bahwa sampel adalah jumlah kecil yang ada dalam populasi 

dan dianggap mewakilinya. 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode random sampling dengan menggunakan rumus slovin. Rumus 

Slovin digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang akan diambil 

dengan tingkat toleransi sepuluh persen karena jumlah populasi telah 

diketahui. Pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk 

menghitung jumlah sampel. 

 

n = 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini sebanyak 98,80 responden dan dibulatkan menjadi 100 responden 

dengan tingkat kesalahan dari penelitian ini adalah sebesar 10%.
36

 

D. Teknik pengumpulan data  

Kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang 

berhubungan dengan penelitian, atau dapat juga diartikan  sebagai 

Instrumen, ini berisi beberapa pertanyaan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Pertanyaan dapat berupa pertanyaan 

tertutup dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan atau pertanyaan 

terbuka yang memungkinkan responden memberikan tanggapan bebas
37

. 

Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup, dimana responden hanya 

bisa memilih jawaban yang telah di sediakan oleh peneliti atas pertanyaan 

ataupun pernyataan dari angket tersebut. Digunakan untuk mengumpulkan 

data.
38

 Angket digunakan untuk mencari data tentang adakah Pengaruh 

Penggunaan Gawai Terhadap Perilaku Prokrastinasi Akademik  

Mahasiswa FUAD IAIN Parepare.  

 

                                                           
36

 Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif ( Dilengkapi Dengan Perbandingan, Perhitungan Manual 

Dan Spss.” 
37

 Ardiansyah, Risnita, And M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian 

Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal Ihsan : Jurnal Pendidikan 

Islam 1, No. 2 (2023): 1–9, Https://Doi.Org/10.61104/Ihsan.V1i2.57. 
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 Prawiyogi et al., “Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat Membaca Di Sekolah 
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E. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian mencakup segala sesuatu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, dengan tujuan memperoleh informasi yang dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. Variabel penelitian terdiri dari dua 

jenis, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

perubahan pada variabel dependen. Sebaliknya, variabel dependen adalah 

variabel yang dipengaruhi atau terikat oleh variabel independen.39 

1. Penggunaan gawai  

1. Pengertian perilaku  

Perilaku manusia menurut teori belajar sosial yaitu perilaku 

manusia berasal dari observasi atau pengamatan sebelumnya di 

mana dalam keadaan tertentu kemudian manusia belajar mengenai 

perilaku tersebut Seiring berjalannya waktu perilaku tersebut pun 

menjadi kebiasaan dan jika keadaan serupa terjadi maka ia akan 

berperilaku sesuai dengan kebiasaan yang pernah dilakukannya. 

2. Pengertian gawai dan intensitas penggunaan gawai  

 Intensitas penggunaan gawai adalah suatu aktivitas atau 

kegiatan pengguna gawai berdasarkan tingkatan frekuensi serta durasi 

penggunanya. Frekuensi adalah durasi atau waktu pemakaian gawai 

dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan durasi merupakan jangka 

                                                           
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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waktu yang diperlukan seorang dalam menggunakan gawai, dalam hal 

ini gawai merupakan teknologi yang canggih membantu seseorang 

agar lebih mudah melakukan pekerjaannya.  

3. Pengertian penggunaan gawai 

Penggunaan gawai adalah suatu aktivitas atau kegiatan seseorang 

yang berkaitan langsung dengan gawai, dalam hal ini perilaku 

tersebut dapat diukur seberapa sering seseorang tersebut 

menggunakan gawai dengan durasi waktu yang beragam apakah 

dalam durasi waktu yang lama, sedang ataupun rendah.  

2. Prokrastinasi Akademik  

Menurut Ferrari prokrastinasi akademik merupakan suatu 

perilaku yang biasanya dilakukan oleh mahasiswa di mana mahasiswa 

ini sengaja menunda mengerjakan tugas meskipun mahasiswa ini tahu, 

bahwa dengan melakukan prokrastinasi akan memberikan dampak 

negatif, seperti terburu-buru dalam mengerjakan tugas sehingga 

hasilnya tidak sempurna, selain itu saat melakukan prokrastinasi 

mahasiswa biasanya memilih melakukan kegiatan yang kurang 

bermanfaat. 

Adapun Aspek prokrastinasi akademik yaitu, adanya 

penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja tugas pada 

yang di hadapi, kelambanan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan 
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waktu antara rencana dan kerja aktual, melakukan aktivitas lain yang 

lebih menyenangkan. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu  alat yang dapat di gunakan 

untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang di 

peroleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola 

ukur yang sama, yaitu validitas, realibilitas, normalitas, homogenitas, dan 

regresi linear sederhana. Dalam penelitian ini instrumen penelitainnya 

menggunakan  kosuner atau  angket.
40

 

3.2 Tabel Skor Alternatif Jawaban 

 

Alternatif jawaban 

Skor untuk pertanyaan 

Positif Negative 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

 

3.3 Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian prokrastinasi akademik 
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No   

Aspek  

Item Jumlah 

item  
F (+) Uf (-) 

1 Penundaan untuk memulai dan 

menyelesaikan tugas. 

6, 12, 30, 

35, 38 

2, 16, 22, 

25, 33 

10 

2 Keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas. 

3, 10, 17, 

28, 37 

8, 14, 20, 

34, 40 

10 

3 Kesenjangan waktu antara rencana 

dan kinerja aktual. 

5, 7, 15, 

27, 36 

11, 19, 24, 

26, 32 

10 

4 Melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan. 

1, 13, 18, 

31, 39 

4, 9, 21, 23, 

29 

10 

 Jumlah 20 20 40 

 

3.4 Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian penggunaan  gawai 

 

 

no 

 

Indikator 

Item  

Jumlah  F (+) Uf (-) 

1 Frekuansi, Tingkat keseringan 

pemakaian gawai dalam sehari 

4,7,8,12,13,14,

24,31 

3,6,10,11,15, 

27,28,30 

16 

2 Durasi, lamanya penggunaan 

gawai dalam sehari  

1,2,18,20,21,2

2,23,25,26 

5,16,17,19,29

,32,33,34 

18 

 Jumlah 18 16 34 
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3.5 Table kisi-kisi setelah dilakukan uji validitas variabel independent      

penggunaan gawai 

 

no 

 

Indikator 

Item  

Jumlah  F (+) Uf (-) 

1 Frekuansi, Tingkat keseringan 

pemakaian gawai dalam sehari 

4,7,8,9,12,13,1

4,31 

3,6,10,11,15,

28,30 

15 

2 Durasi, lamanya penggunaan 

gawai dalam sehari  

1,2,18,20,21 

,23,25,26 

5,16,17,19,29

32,33,34 

16 

 Jumlah 15 16 31 

 

Table 3.6 kisi-kisi instrument variabel dependent prokrastinasi akademik 

No   

Aspek  

Item Jumlah 

item  
F (+) Uf (-) 

1 Penundaan untuk memulai dan 

menyelesaikan tugas. 

 12, 30, 

35, 38 

 16, 22, 25, 

33 

8 

2 Keterlambatan dalam 

menyelesaikan tugas. 

10, 17, 37 8, 14,  34, 

40 

7 

3 Kesenjangan waktu antara rencana 

dan kinerja aktual. 

5, 7,  27, 

36 

 24, 26, 32 7 

4 Melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan. 

13, 18, 31, 

39 

 9, 21, 23, 

29 

8 

 Jumlah 15 15 30 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu metode atau alat pengolah data 

yang digunakan peneliti dengan dengan tujuan menemukan hasil yang sesuai 

dengan tujuan penelitian serta pengambilan kesimpulan yang relevan adapun 

uji yang digunakan sebagai berikut: 

1. Uji Kualitas Data 

a) Uji Validitas  

Validitas yaitu melakukan uji coba pada instrument yang telah di buat oleh 

peneliti dengan maksud untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan 

valid atau tidak, untuk mengujinya peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 

Setiap item yang digunakan, kemudian di uji menggunakan rumus uji validitas 

menggunakan aplikasi SPSS versi 22. 
41

 Setiap butir itu dianggap valid atau tidak, 

dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor butir (corrected item) 

dengan skor total (total correlation). Bila korelasi tiap konstruk tersebut positif 

dan besarnya > r tabel maka kosntruk tersebut merupakan konstruk yang kuat. 

Sedangkan bila korelasi < r tabel akan dapat disimpulkan bahwa butir instrument 

tersebut tidak valid, sehingga harus di perbaiki atau dibuang. Suatu item dianggap 

valid, apabila Item tersebut memiliki nilai  rhitung ≥ rtabel dan jika rhitung < rtabel maka 

item tidak valid. rtabel dicari pada signifikansi 0,05. Nilai R tabel dapat diperoleh 

dengan menggunakan rumus DF (Derajat Kebebasan) = n - 2, di mana n adalah 

                                                           
41
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jumlah responden atau sampel yang digunakan dalam uji coba atau analisis 

statistik.
42

 

b) Uji Realibilitas 

 Ghozali (2009), reliabilitas adalah kemampuan suatu kuesioner untuk 

mengukur variabel atau konstruk dengan konsisten dan stabil. Kuesioner yang 

reliabel akan memberikan hasil yang sama atau serupa ketika diujikan 

berulang kali pada responden yang sama. Reliabilitas mencakup aspek 

stabilitas, konsistensi, dan akurasi dalam pengukuran.Pengukuran yang 

memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan 

data yang reliabel, untuk mengukur reliabilitas data penelitian yaitu dengan 

cara uji Cronbach Alpha, Uji reliabilitas dapat dilakukan secara keseluruhan 

terhadap semua pertanyaan dalam kuesioner. Jika nilai Alpha > 0,6, maka 

dianggap reliabel. Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan menghitung 

koefisien reliabilitas Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6, 

maka pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel 

dapat dianggap dapat dipercaya.
43

 

2.   Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data penelitian 

mengikuti distribusi normal. Data yang berdistribusi normal berarti data 

tersebut memiliki sebaran yang normal dan dapat dianggap mewakili 

populasi. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut adalah kriteria pengambilan kesimpulan hasil 

uji normalitas:  

                                                           
 42

Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS. 
43

 Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama Man 1 

Tulehu Maluku Tengah.” 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05, maka dikatakan data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dikatakan data berdistribusi tidak 

normal.
44

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk membuat 

keputusan atau penarikan kesimpulan tentang populasi berdasarkan sampel data 

yang ada. Tujuan utama dari uji hipotesis adalah untuk menguji kebenaran suatu 

klaim atau hipotesis mengenai parameter populasi.
45

Adapun langkah-langkah uji 

hipotesis sebagai berikut: 

a. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh regulasi emosi (X) terhadap 

disiplin kemandirian remaja akhir (Y) dilakukan perhitungan statistik 

dengan menggunakan koefesien determinasi. 

KD = (r)
2
 X 100% 

Dimana:  

KD = Nilai koefesien determinasi  

R
2 

= Nilai koefesien korelasi 

4. Regresi linear sederhana  

Analisis regresi dipakai untuk memprediksi, bagaimana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain dan untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan tersebut. 

Regresi Sederhana merupakan analisis yang terdiri hanya dua variabel saja yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Regresi Sederhana dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

                                                           
44
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Y = a + bX  

Keterangan:  

Y = variabel dependen 

X = variabel independen 

a = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a 

atau konstanta) 

b = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN    

A. Deskripsi Responden  

Untuk memperoleh Gambaran umum tentang latar belakang sampel 

penelitian, bagian ini akan menjelaskan beberapa karakteristik responden yang 

digunakan sebagai sampel penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa FUAD IAIN Parepare, dengan jumlah total 100 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuosioner secara online 

(Google Forms) kepada para responden. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini mencakup nama, fakultas, dan prodi. Berdasarkan data yang 

terkumpul dari kuosioner, hasil identifikasi karakteristik responden adalah 

sebagai berikut: 

Table 3.7 deskripsi responden berdasarkan prodi 

Program Studi Frekuensi Persentase 

Sosiologi Agama 9 9% 

Jurnalistik Islam 9 9% 

Manajemen Dakwah 8 8% 

Bimbingan Konseling 

Islam 

25 25% 

Pengembangan Masyarak 

Islam 

10 10% 

Komunikasi Penyiaran 

Islam 

12 12% 

Bahasa Dan Sastra Islam 15 15% 

Sejaraah Peradaban Islam 12 12% 

Total 100 100% 
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SUMBER : Olah Data Google Form 

Dari data yang diperoleh, dapat dilihat program studi responden berdasarkan 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah dari 100 responden program studi 

bimbingan konseling islam mendominasi sebanyak 25% dari program studi 

lainnya. 

B. Hasil Penelitian 

 1. Uji Kualitas Data 

a) Uji Validitas  

Instrumen penelitian ini diuji coba pada 61 mahasiswa IAIN Parepare 

dari fakultas selain Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Validitas item instrumen 

ditentukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada 

signifikansi 0,05. Dengan derajat kebebasan (df) = N - 2 = 61 - 2 = 59, nilai r 

tabel yang diperoleh adalah 0,2521. Dari 40 item yang diuji, 30 item 

dinyatakan valid karena nilai r hitung ≥ 0,2521, sedangkan 10 item lainnya 

dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung < 0,2521.  

Table 3.8  Hasil Uji Validitas Prokrastinasi Akademik 

No. item r hitung r tabel keterangan 

1 0,153 0.2521 Tidak valid 

2 0,075 0.2521 Tidak valid 

3 0,196 0.2521 Tidak valid 

4 0,155 0.2521 Tidak valid 

5 0,286 0.2521 Valid 

6 0,158 0.2521 Tidak valid 

7 0,456 0.2521 Valid 

8 0,450 0.2521 Valid 
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9 0,319 0.2521 Valid 

10 0,342 0.2521 Valid 

11 0,245 0.2521 Tidak valid 

12 0,259 0.2521 Valid 

13 0,446 0.2521 Valid 

14 0,403 0.2521 Valid 

15 0,102 0.2521 Tidak valid 

16 0,267 0.2521 Valid 

17 0,449 0.2521 Valid 

18 0,349 0.2521 Valid 

19 0,246 0.2521 Tidak valid 

20 0,193 0.2521 Tidak valid 

21 0,515 0.2521 Valid 

22 0,385 0.2521 Valid 

23 0,488 0.2521 Valid 

24 0,506 0.2521 Valid 

25 0,555 0.2521 Valid 

26 0,557 0.2521 Valid 

27 0,334 0.2521 Valid 

28 0,202 0.2521 Tidak valid 

29 0,578 0.2521 Valid 

30 0,527 0.2521 Valid 

31 0,538 0.2521 Valid 
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32 0,513 0.2521 Valid 

33 0,621 0.2521 Valid 

34 0,614 0.2521 Valid 

35 0,588 0.2521 Valid 

36 0,564 0.2521 Valid 

37 0,559 0.2521 Valid 

38 0,378 0.2521 Valid 

39 0,550 0.2521 Valid 

40 0,415 0.2521 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 2022 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Penggunaan Gawai 

No.item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,885 0.3246 Valid 

2 0,421 0.3246 valid 

3 0,485 0.3246 Valid 

4 0,778 0.3246 Valid 

5 0,642 0.3246 Valid 

6 0,642 0.3246 Valid 

7 0,424 0.3246 Valid 

8 0,752 0.3246 Valid 

9 0,765 0.3246 Valid 

10 0,765 0.3246 Valid 
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11 0,580 0.3246 Valid 

12 0,518 0.3246 Valid 

13 0,402 0.3246 Valid 

14 0,516 0.3246 Valid 

15 0,589 0.3246 Valid 

16 0,805 0.3246 Valid 

17 0,695 0.3246 Valid 

18 0,592 0.3246 Valid 

19 0,516 0.3246 Valid 

20 0,647 0.3246 Valid 

21 0,490 0.3246 Valid 

22 0,295 0.3246 Tidak valid 

23 0,596 0.3246 Valid 

24 0,221 0.3246 Tidak valid 

25 0,568 0.3246 Valid 

26 0,471 0.3246 Valid 

27 0,106 0.3246 Tidak valid 

28 0,362 0.3246 Valid 

29 0,505 0.3246 Valid 

30 0,605 0.3246 Valid 

31 0,584 0.3246 Valid 

32 0,549 0.3246 Valid 

33 0,657 0.3246 Valid 
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Sumber: Data Olahan SPSS Versi 22 

Instrumen penelitian ini diuji coba pada 37 mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Parepare atau IAIN Parepare dari fakultas 3 fakultas selain 

fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Kriteria validitas item ditentukan 

berdasarkan nilai r hitung dibandingkan dengan r tabel pada signifikansi 0,05. 

Dengan derajat kebebasan (df) = N - 2 = 37 - 2 = 35, nilai r tabel yang 

digunakan adalah 0,3246. Dari 34 item yang diuji, sebanyak 31 item 

dinyatakan valid karena nilai r hitung ≥ 0,3246, sedangkan 3 item lainnya 

tidak valid karena nilai r hitung < 0,3246.  

            b). Uji Realibilitas  

Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas Prokrastinasi Akademik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,930 30 

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen prokrastinasi akademik diketahui 

nilai Cronbach Alpha sebesar 0,930 > 0,60 pada taraf signifikan α = 5%, maka dapat 

disimpulkan bahwa data instrumen bersifat reliabel. Dengan demikian dapat 

34 0,427 0.3246 Valid 
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disimpulkan bahwa 30 item yang dinyatakan valid dan reliabel, sehingga dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.  

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan Gawai 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

1,000 31 

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penggunaan gawai diketahui nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,1000 > 0,60 pada taraf signifikan α = 5%, maka dapat 

disimpulkan bahwa data instrumen bersifat reliabel. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 31 item yang dinyatakan valid dan reliabel, sehingga dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah nilai residual dari kedua 

variabel penelitian berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, 

uji normalitas dilakukan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan software IBM SPSS Statistics. Kriteria yang digunakan adalah jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Berikut 

adalah hasil uji normalitas yang diperoleh menggunakan software tersebut.  
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari kedua variabel penelitian ini berdistribusi 

normal. 

 

 

4.3 Uji Normalitas Data  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 12,31216113 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,051 

Positive ,036 

Negative -,051 

Test Statistic ,051 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefesien Determinasi 

4.4 Hasil Uji Koefesien Determinasi  

 

Model Summary 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,619
a
 .592 .408 7.639,000 

a. Predictors: (Constant), gawai 

 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan hasil dari nilai R Square  

(R²) yaitu senilai 59,2 jika nilai ini diubah menjadi persentase dengan menggunakan 

rumus koefisien determinasi Maka hasilnya 59,2% ini menunjukkan bahwa sebesar 

59,2% pada variabel bebas penggunaan gawai memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa fakultas ushuluddi adab dan dakwah atau 

FUAD dengan kontribusi sebesar 59,2%. Sisanya sebesar 40,8% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini. 

 

b. Analisis Regresi Linear Sederhana  

4.5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana  

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86,679 11,481  7,550 ,000 

gawai 
1,322 ,145 ,219 2,221 

,029 
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a. Dependent Variable: prokrastinasi 

Sumber: Data Olah SPSS Versi 22 

 

Berdasarkan hasil pada tabel koefisien, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 86,679 

dan koefisien regresi (b) sebesar 1,322. Dengan demikian, persamaan regresi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a+ b.X 

Y= 86,679+1,322X 

Penjelasan persamaan regresi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) sebesar 86,679 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh 

dari variabel X (Penggunaan Gawai), maka nilai variabel Y (Prokrastinasi 

Akademik) akan berada pada nilai 86,679. Ini merupakan nilai dasar dari 

perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD IAIN Parepare tanpa 

pengaruh dari penggunaan gawai. 

2. Koefisien regresi (b) sebesar 1,32 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada variabel X (penggunaan gawai) akan meningkatkan nilai 

variabel Y (prokrastinasi akademik) sebesar 1,32. Ini menunjukkan adanya 

hubungan positif antara penggunaan gawai dan prokrastinasi akademik, 

artinya semakin baik pengelolaan waktu dalam penggunaan gawai yang 

dimiliki, semakin rendah perilaku prokrastinasi akademik yang dimiliki. 

C. Pembahasan  

Penggunaan gawai merupakan suatu aktivitas atau kegiatan seseorang yang 

berkaitan langsung dengan gawai, aktivitas atau kegiatan seseorang, ini dapat dilihat 

berdasarkan tingkatan frekuensi atau durasi penggunaan nya di mana frekuensi adalah 

waktu pemakaian gawai dalam jangka waktu, tertentu sedangkan durasi merupakan 
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waktu yang diperlukan seseorang dalam menggunakan gawai. Dalam hal ini gawai 

merupakan salah satu teknologi yang canggih yang dapat membantu seseorang agar 

lebih mudah melakukan pekerjaan nya, khususnya pada mahasiswa gawai sangat 

banyak membantu mahasiswa dalam melakukan kegiatan belajar di kampus. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FUAD IAIN Parepare dengan mengambil 

sampel dari mahasiswa Fuad IAIN angkatan 2020-2023.  

Sebanyak 8 program studi dengan rincian program studi, Sosiologi Agama 

sebanyak 9 mahasiswa, Jurnalistik Islam 9 mahasiswa, Manajemen Dakwah sebanyak 

8 mahasiswa, Bimbingan Konseling Islam 25 mahasiswa, Pengembangan Masyarakat 

Islam 10 mahasiswa, Komunikasi Penyiaran Islam 12 mahasiswa, Bahasa dan Sastra 

15 Mahasiswa, Sejarah Peradaban Islam 12 mahasiswa, sehingga total sampel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 100 sampel mahasiswa Fuad IAIN Parepare. 

Pada awalnya sebanyak 74 item pernyataan yang berkaitaan dengan penggunaan 

gawai dan prokrastinasi akademik, disebar pada sampel uji coba di 3 Fakultas  IAIN 

Parepare, yaitu Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam , Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, melalui tahap uji validitas dan realibilitas didapati valid 

dan reliabel pada variabel X penggunaan gawai 31 item, sedangkan variabel Y 

prokrastinasi akademik jumlah item yang valid sebanyak 30. Angket yang valid 

kemudian disebar menggunakan Google form pada sampel penelitian yang berjumlah 

100 mahasiswa FUAD IAIN Parepare angkatan 2020-2023. 

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov, nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual dari kedua variabel penelitian ini berdistribusi 

normal. 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square (R²) 

adalah sebesar 59,2 Jika nilai ini dikonversi ke dalam persentase dengan 

menggunakan rumus koefisien determinasi (KD) = (R² x 100)%, maka diperoleh KD 

sebesar 59,2%. Artinya, sebesar 59,2% variabel terikat, yaitu perilaku prokrastinasi 
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akademik mahasiswa FUAD, dapat dijelaskan oleh variabel bebas, yaitu penggunaan 

gawai. Dengan kata lain, penggunaan gawai memiliki kontribusi atau pengaruh 

sebesar 59,2% terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD. Sisa 

sebesar 40,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel penggunaan gawai 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Sesuai dengan data di atas yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

penggunaan gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD IAIN 

Parepare sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Ferrari yaitu aspek prokrastinasi 

akademik yaitu adanya penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas 

kelambanan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kerja 

aktual, melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Sedangkan aspek 

penggunaan gawai menurut Toobs dan Moos yaitu, frekuensi atau tingkat keseringan 

pemakaian gawai dalam sehari, dan durasi atau lamanya penggunaan gawai dalam 

sehari. 

Penggunaan gawai merupakan suatu aktivitas seseorang dalam menggunakan 

gawainya berdasarkan tingkatan frekuensi dan durasi penggunaannya dengan 

demikian dengan adanya pengaruh sebesar 52,9% maka dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa FUAD pada sampel penelitian ini secara keseluruhan memiliki 

penggunaan gawai yang tidak baik karena penggunaan gawainya sangat tinggi. 

Persamaan regresi linear yang ditemukan dalam penelitian ini Y = 86,679 + 

1,322X menunjukkan adanya pengaruh penggunaan gawai (X) dan perilaku 

prokrastinasi akademik (Y) pada mahasiswa FUAD IAIN Parepare. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi penggunaan gawai pada Mahasiswa FUAD IAIN 

Parepare maka semakin sering mahasiswa tersebut melakukan prokrastinasi 

akademik. 

Perilaku prokrastinasi akademik ini memiliki kaitan antar teori behaviorme, 

menurut Albert Bandura Social learning theory adalah teori yang membahas tentang 

perilaku belajar manusia yang berpendapat bahwa proses belajar yang dilakukan 

berasal dari dalam diri manusia yaitu dengan cara melakukan pengamatan atau 
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observasi terhadap perilaku kelompok sosial. maka ide utama dalam teori belajar 

sosial menjelaskan tentang perilaku manusia saat ini merupakan hasil dari 

pengamatan sebelumnya. Dalam keadaan tertentu, kemudian seseorang belajar 

mengenai perilaku tersebut, seiring berjalannya waktu perilaku tersebut bisa menjadi 

kebiasaan dan jika keadaan serupa itu terjadi maka orang itu akan berperilaku sesuai 

dengan kebiasaan yang pernah dilakukannya .dalam hal ini perilaku penggunaan 

gawai dan prokrastinasi akademik mungkin sudah sering dilakukan bagi kalangan 

mahasiswa dan akhirnya menjadi kebiasaan. 

Berdasarkan teori behavioristik, prokrastinasi akademik dapat dipahami 

sebagai hasil dari pembelajaran yang diperoleh individu melalui pengalaman-

pengalaman sebelumnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ketika 

perilaku prokrastinasi atau menunda tugas memberikan rasa nyaman atau terbebas 

sementara dari tekanan, maka perilaku tersebut akan diperkuat melalui penguatan 

positif maupun negatif. Dengan demikian, perilaku prokrastinasi berkembang bukan 

semata karena faktor internal, tetapi juga sebagai respons terhadap stimulus 

lingkungan yang diperkuat secara berulang. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Sitorus dengan judul penelitian 

“Hubungan Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Jakarta Barat” hasil penelitian yang 

didapatkan, yaitu dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara Smartphone Addiction dengan Prokrastinasi Akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Jakarta Barat.
46

 

Penelitian yang di lakukan oleh Fithri dengan judul, “Hubungan Antara 

Kecanduan Gadget dengan Prokrastinasi Akademik”. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kecanduan gadget dengan prokrastinasi 

akademik dibuktikan dari rxy sebesar 0,715 pada taraf signifikan sebesar 0,000 

                                                           
46

 Sitorus and Buana, “Hubungan Smartphone Addiction Dengan Prokrastinasi Mercu Buana Jakarta 

Barat.” 
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(p<0,05). Jadi semakin rendah kecanduan gadget, maka semakin rendah pula 

prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin tinggi kecanduan gadget maka 

prokrastinasi akademik akan semakin tinggi.
47

 

Penelitian yang dilakukan oleh Disy Ayu Anggraeni N, dengan judul 

penelitian Analisis Intensitas Penggunaan Gawai dan Prokrastinasi Akademik dalam 

Lingkup Mahasiswa Sosiologi Fisip UNHAS, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan gawai dalam masyarakat sangat tinggi, dengan mayoritas responden 

menggunakan gawai setiap hari dan dalam waktu yang lama. Terkait prokrastinasi 

menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa cukup 

tinggi. Mayoritas mahasiswa cenderung menunda tugas-tugas akademik penting, 

seperti menyelesaikan tugas, mempelajari materi, dan mempersiapkan ujian sehingga 

membuat mahasiswa terbuai dan abai pada realitas sebenarnya dan sulit membedakan 

prioritas utama yang harus dikerjakan.
48

 

Penelitian yang dilakukan oleh Syifa, Abdullah, “Intensitas penggunaan 

smartphone, prokrastinasi akademik, dan perilaku phubbing Mahasiswa” Hasil 

penelitian sebagai berikut: 1). Ada pengaruh intensitas penggunaan smartphone 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik dan perilaku phubbing mahasiswa secara 

simultan (F=2,838; 0,0266<0.05),2).Intensitas penggunaan smarphone mempengaruhi 

prokrastinasi akademik mahasiswa sebesar (F=3,9900; 0,022<0,05), 3) Intensitas 

penggunaan smartphone mempengaruhi perilaku phubbing (F=4,511; 0,0133<0,05).
49

 

Keterkaitan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian 

terdahulu memperkuat argumen atau pendapat bahwa penggunaan gawai yang tinggi 

akan mengakibatkan perilaku prokrasmasi akademik pada mahasiswa FUAD IAIN 

Parepare.

                                                           
47

 Dr. I Wayan Dharmayana, “Triadik, Volume 18, No.1, April 2019.” 
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 Unhas, “Analisis Intensitas Penggunaan Gawai Dan Prokrastinasi Akademik Dalam Lingkup 
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1
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2
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul pengaruh 

penggunaan gawai terhadap perilaku prokrastinasi Akademik mahasiswa FUAD 

IAIN Parepare, menarik beberapa kesimpulan penting yang dapat diambil yaitu: 

prokrastinasi akademik penelitian ini mengkonfirmasi adanya pengaruh terhadap 

penggunaan gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik  

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara  penggunaan gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik 

mahasiswa FUAD IAIN Parepare. Tabel model summary menunjukkan nilai R 

Square 59,2%  nilai ini menujukkan penggunaan gawai memiliki kontribusi atau 

pengaruh sebesar 59,2% terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD. 

Sisa sebesar 40,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel penggunaan 

gawai yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan 

gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa FUAD IAIN Parepare. 

Semakin tinggi intensitas penggunaan gawai, maka semakin tinggi tingkat 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa dan semakin rendah penggunaan internet, 

maka semakin rendah pula tingkat prokrastinasi akademik yang dimiliki oleh 

mahasiswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

peneliti selanjutnya yang juga tertarik meneliti tentang pengaruh penggunaan 

gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik Mahasiswa IAIN Parepare. 

Pertama, sangat disarankan agar pihak kampus atau lembaga pendidikan 

lainnya agar dapat memberikan tips atau cara menggunakan gawai yang baik 

agar mahasiswa tidak kecanduan dalam menggunakan gawainya. 

Kedua, Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

penelitian bagi peneliti lain yang tertarik meneliti tentang pengaruh penggunaan 

gawai terhadap perilaku prokrastinasi akademik harapannya peneliti selanjutnya  

dapat melakukan penelitian  kepada seluruh Fakultas yang ada di IAIN Parepare.  
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PETUNJUK PENGISIAN: 

Saudara/i diharapkan: 

1. Menjawab pertnyaan yang tersedia dengan memberikan tanda cheklist (√) pada 

tempat yang disediakan. 

2. Semua pertanyaan harus dijawab. 
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Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

 INSTRUMEN PENELITIAN 



 

 

III 

 

No  Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya membutuhkan waktu yang lebih lama dari rencana 

untuk mengerjakan tugas 

    

2 Saya kesulitan untuk mematuhi jadwal belajar yang telah 

saya buat. 

    

3 Saya menyelesaikan latihan yang diberikan sebelum 

waktu yang diberikan habis. 

    

4 Saya akan mematikan hp saat belajar.     

5 Saya merasa malu untuk menanyakan tugas yang tidak 

saya pahami. 

    

5 Ketika mengerjakan tugas secara berkelompok saya lebih 

sering mengobrol dibandingkan mengerjakan tugas. 

    

7 Saya senang apabila tugas yang diberikan dapat selesai 

tepat waktu. 

    

8 Saya selalau menyiapkan hal-hal yang tidak penting 

sebelum belajar 

    

9 Ketika pulang dari kampus saya segera mengerjakan 

tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen 

    

10 Waktu yang saya butuhkan untuk menyelesaikan suatu 

tugas lebih lama dibandingkan dengan teman lainnya. 

    

11 Bermain hp membuat saya lupa untuk mengerjakan 

tugas. 

    

12 Saya memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku     

13 Saya selalu belajar dari jauh-jauh hari untuk menghadapi 

ujian. 

    

14 Saya sering melewatkan menonton acara hiburan di TV 

atau hp karena terlalu asik belajar 

    



 

 

IV 

 

15 Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai rencana yang 

telah dibuat 

    

16 Saya tetap mengerjakan tugas walaupun waktu 

pengumpulannya masih cukup lama 

    

17 Saya tetap mengerjakan tugas sesuai rencana walaupun 

dibujuk untuk bermain oleh teman-teman. 

    

18 Saya menunda untuk mulai belajar sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

    

19 Saat di kelas saya lebih senang membaca buku 

dibandingkan dengan mengobrol 

    

20 Waktu pengumpulan tugas yang cukup lama membuat 

saya merasa malas untuk segera menyelesaikan tugas 

tersebut. 

    

21 Saya lebih memilih untuk bermain gadget terlebih dahulu 

baru kemudian mengerjakan tugas kuliah 

    

22 Saya selalu mematuhi jadwal yang telah saya buat untuk 

mengerjakan tugas 

    

23 Saya sangat bersemangat untuk segera menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 

    

24 Menyelesaikan tugas secara tepat waktu merupakan 

kebiasan bagi saya 

    

25 Saya enggan mengerjakan tugas yang diberikan, karena 

tugas yang diberikan terlalu sulit. 

    

26 Saya terlambat menyelesaikan tugas tepat waktu akibat 

tidak melaksanakan rencana yang telah dibuat. 

    

27 Saat mengerjakan tugas, saya selalu tergoda untuk 

bermain game selama beberapa jam. 

    



 

 

V 

 

28 Saya mengulur waktu untuk mulai mengerjakan tugas 

karena waktu pengumpulannya masih cukup lama 

    

 

29 Saya lebih senang jalan-jalan dari pada belajar.     

30 Saya mengumpulkan tugas yang telah selesai dikerjakan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

    

 

 

Mengetahui,  

Pembimbing Utama-,                                                      Pembimbing Pendamping 

 

 

Muhammad Haramain, M.Sos.I. Astinah M.Psi 

19840312 201503 1 003 19910418202012 1 020 
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Lampiran 1.1 Angket Setelah Uji Validitas 

 

NAMA  : NOVIANTI RAMADANI 

NIM              : 2020203870232032 

FAKULTAS    : USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

PRODI  : BIMBINGAN KONSELING ISLAM 

JUDUL  : PENGARUH PENGGUNAAN GAWAI TERHADAP PERILAKU 

PROKRASTINASI AKADEMIK MAHASISWA FUAD IAIN PAREPARE 

INSTRUMEN : PENGGUNAAN GAWAI 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

Saudara/i diharapkan: 

1. Menjawab pertnyaan yang tersedia dengan memberikan tanda cheklist (√) pada 

tempat yang disediakan. 

2. Semua pertanyaan harus dijawab. 

3. Tiap pertanyaan diisi dengan satu jawaban. 

4. Bila ada yang kurang dimengerti dapat ditanya kepada peneliti. 

 

 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307 

 INSTRUMEN PENELITIAN 



 

 

VII 

 

No  Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya bisa menghabiskan waktu 1 jam hanya untuk 

bermain game menggunakan gawai/hp. 

    

2 Saya mendengarkan musik kesukaan menggunakan 

gawai/hp sekitar 30 menit 

    

3 Saya lebih sering menghabiskan waktu luang untuk 

mengakses media sosial menggunakan gawai/hp 

    

4 Saya jarang menggunakan gawai/hp saat waktu libur 

perkuliahan tiba 

    

5 Ketika saya merasa jenuh di dalam kelas. Saya 

memainkan gawai/hp dengan durasi lebih 3 jam 

    

6 Saya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

mencari materi pembelajaran dengan mengakses 

aplikasi lewat gawai/hp 

    

7 Saya lebih sering berinteraksi dengan orang lewat 

gawai/hp karena lebih memudahkan 

    

8 Saya lebih sering menggunakan hp/gawai karena 

memiliki banyak teman di media sosial 

    

9 Saya merasa lebih sering menggunakan gawai/hp 

ketika berada dalam jaringan wifi  

    

10 Saya merasa lebih sering menggunakan hp/gawai 

untuk menonton drama korea, atau anime 

dibandingkan untuk belajar. 

    



 

 

VIII 

 

11 Saya lebih sering menggunakan gawai/hp disaat 

makan sendirian. 

    

12 Saya jarang menggunakan gawai/hp ketika berada di 

dalam kelas. 

    

13 Saya merasa jarang menggunakan gawai/hp saat 

makan bersama keluarga  

    

14 Walaupun terdapat jaringan wifi di sekitar saya 

penggunaan gawai/hp saya tetap tidak terlalu sering 

    

15 Saya cukup jarang menggunakan gawai/hp untuk 

mengecek pemberitahuan yang tidak terlalu penting 

    

16 Pada malam hari saya bisa menggunakan hp/gawai 

lebih dari 3 jam  

    

17  Saya pernah seharian  menggunakan hp/gawai hingga 

pengunaan saya mencapai lebih dari 3 jam 

    

18 Pemakaian hp/gawai saya biasanya kurang dari 3 jam 

pada pagi hari  

    

19 Saat malam minggu atau hari libur penggunaan 

gawai/hp saya meningkat menjadi lebih dari 3 jam  

    

20 Saat berpergian atau ada kegiatan diluar biasanya 

penggunaan durasi gawai/hp berkurang  

    

21 Saya mencari pengetahuan baru dengan menggunakan 

hp/gawai dengan penggunaan lebih dari 2 jam  

    

22 Saya menggunakan hp/gawai disaat ada kepentingan 

saja sehingga penggunaan gawai/hp saya tidak lebih 

    



 

 

IX 

 

dari 3 jam 

23 Dengan adanya hp/gawai dapat membantu saya 

menyelesaikan tugas/pekerjaan yang berkaitan dengan 

perkuliahan dengan cepat tanpa memakan waktu yang 

lama dan kurang dari 3 jam tugas yang susah dapat di 

selesaikan 

    

24 Saya selalu merasa gelisah ketika tidak membuka 

hp/gawai sehingga membuat penggunaan gawai/hp 

saya lebih dari 3 jam 

    

25 Menurut saya tingkat penggunaan hp/gawai saya 

untuk media sosial seperti tiktok, whatsapp, Instagram 

lebih banyak dibandingkan belajar materi perkuliahan. 

    

26 Saya sering belajar sambil membuka/memainkan 

aplikasi yang tersedia hp/gawai yang tidak berkaitan 

dengan tugas perkuliahan 

    

27 Saya kurang dapat konsentrasi dalam belajar apabila 

terlalu lama bermain hp/gawai 

    

28 Saya tidak terlalu sering menggunakan hp/gawai saat 

berkumpul dengan teman 

    

29 Semenjak penggunaan hp/gawai saya meningkat lebih 

dari 3 jam saya mengalami perih pada mata bahkan 

sampai minus. 

    

30 Saya menggunakan hp/gawai untuk bermain game 

kurang dari 3 jam perharinya. 

    



 

 

X 

 

31 Saya bermain hp/gawai sampai larut malam sehingga 

susah bangun untuk kuliah pagi 

    

 

 

 

Mengetahui,  

Pembimbing Utama-,                                                      Pembimbing Pendamping 

 

 

Muhammad Haramain, M.Sos.I. Astinah M.Psi 

19840312 201503 1 003 19910418202012 1 020 
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Lampiran 2.2  R Tabel  
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Lampiran 3.3 tabulasi data variabel  prokrastinasi akademik 
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Tabulasi data variabel penggunaan gawai 
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XXI 

 

Lampiran 4.4 bukti hasil durasi dan frekuensi penggunaan gawai pada 10 

mahasiswa FUAD diantaranya: 

1. Mahasiswa FUAD, inisial MS prodi Bimbingan dan Konseling Islam 

semsester 7 

 

Berdasarkan hasil penggunaan gawai pada mahasiswa diatas telihat durasi 

penggunaan gawainya 6 jam 33 menit dan rata-rata aplikasi sosial media yang 

paling sering di gunakan seperti YouTube dan Instagram. 

 

2.  Mahasiswa FUAD prodi Komunikasi Penyiaran Islam NA semsester 7 



 

 

XXII 

 

       

Berdasarkan hasil frekuensi penggunaan gawai dalam sehari sebanyak 109 

kali dan apalikasi sosial media yang paling sering digunakan WhatsApp 

dibuka sebanya 193 kali, Instagram dibuka 17 kali, dan album dibuka 18 kali. 

3. Mahasiswa FUAD prodi Bahasa dan Sastra Arab AK semester 9 

 



 

 

XXIII 

 

   

 

Berdasarkan hasil durasi penggunaan gawai dalam sehari selama 6 jam 15 

menit, aplikasi sosial media paling sering digunakan yaitu, WhatsApp selama 

3 jam 51 menit dan Lite selama 1 jam 15 menit. 

 

4. Mahasiswa FUAD prodi Manajemen Dakwah RT semester 7 

 



 

 

XXIV 

 

                                         

 

Berdasarkan hasil durasi penggunaan gawai dalam sehari selama 7 jam 40 

menit, aplikasi sosial media yang paling sering digunakan yaitu, WhatsApp 

selama 3 jam, tiktok 2 jam 18 menit dan facebook 1 jam 22 menit. 

5. Mahasiswa FUAD prodi Jurnalistik Islam NF semester 7 

 

      



 

 

XXV 

 

Berdasarkan hasil durasi penggunaan gawai dalam sehari selama 8 jam 31 

menit, aplikasi yang paling sering digunakan yaitu, TikTok 2 jam 47 menit, 

Internet 1 jam 49 menit, WhatsApp 1 jam 27 menit, dan game Zepeto 1 jam 

34 menit. 

6. mahasiswa FUAD prodi pengembangan masyarakat islam N semester 7 

 

 
 

Berdasarkan hasil durasi penggunaan gawai dalam sehari selama 14 jam 57 

menit, aplikasi sosial media yang paling sering digunakan yaitu, TikTok 4jam 

49 menit, WhatsApp 4 jam 19 menit dan aplikasi game Car Jam 4 jam 51 

menit. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXVI 

 

7. Mahasiswa FUAD prodi Sejarah Peradaban Islam NJ semester 7 

   

Berdasarkan hasil durasi penggunaan gawai dalam sehari 7 jam 58 menit, 

aplikasi yang paling sering di gunakan yaitu, Tiktok 4 jam 28 menit, dan 

game yang paling sering dimainkan Mobile Legends 1 jam 33 menit. 

 

8. Mahasiswa FUAD prodi Sosiologi Agama AM semester 7 

 

           



 

 

XXVII 

 

Berdasarkan hasil durasi penggunaan gawai dalam sehari 11 jam 16 menit, 

aplikasi yang paling sering di gunakan yaitu, WhatsApp 6 jam 55 menit, 

Instagram 1 jam 22 menit, dan Telegram 1 jam 21 menit. 

 

9. Mahasiswa FUAD prodi Bimbingan Konseling Islam NR semester 9 

                         

Berdasarkan hasil frekuensi penggunaan gawai sebanyak 19 kali dibuka dan 

aplikasi paling sering dibuka yaitu, WhatsApp dibuka 101 kali, TikTok 

dibuka 17 kali dan Shopee 16 kali. 

10. Mahasiswa FUAD prodi Bimbingan dan Konseling Islam D semester 9 

 



 

 

XXVIII 

 

        

 

Berdasarkan hasil durasi penggunaan gawai dalam sehari 6 jam 51 menit, 

aplikasi yang paling sering di gunakan yaitu, Wattpad 3 jam 59 menit, 

WhatsApp 1 jam 50 menit, dan perekam suara 13 menit. 
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